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INVENTARISASI DAN KARAKTERISASI SUMBERDAYA LAHAN
DI KABUPATEN SUMENEP

Z. Arifin dan D.P. Saraswati

ABSTRACT

Geographically region of Sumenep District broadly 1.998 km2 divided in two
region, that is region of Sumenep continent consist of 18 sub-district broadly 1.147,24
km2 (57,40%) and is region of archipelago Sumenep consist of 9 sub-district broadly
851,3 km2 (42,60%). This assesment to purpose : (a) get character information and
potency of local resourcebase agriculture, (b) compile soil map, (¢) compile zona
agroekologi map, (d) compile agriculture potency map. Result of study show that soil
type in continent region of Sumenep District among others Aluvial Hidromorf, Grey
Aluvial Brass, Brownian of Forest Soil/Litosol/Mediteran, Litosol, Litosol/Brown
Mediteran, Red Mediteran/Litosol, Komplex Mediteran/Grumusol/Regosol/Litosol,
Brown Regosol Brass. Pursuant To soil analysis, mount fertility of its soil pertained to
lower. Pursuant to its farm character of continent region of Sumenep District divided
by 4 ZAE, the following : (a) Zona of L.ax2 : slope 40-60 %, height < 700 m dpl for the
width of 5.734 ha. This is areal very have potency for the system of forestry with its
alternative commodity is teak;core, crop of forest lowland, (b) Zona of ILay : owning
soil temperature regime (Isohyperthermic) and dampness rather dry. this is areal very
have potency for the development of annual crop conducting or plantation, that is
mango, srikaya, ruby, guava, mete jambu, coconut and walnut with farm potency
19.710 ha, (c) Zona of IlL.ay : slope 8-15 % at height < 700 m dpl for the width of
74.370 ha, potency for the development of agroforestry/alley cropping conducting with
alternative commodity of jambu mete, mango, srikaya, maize and legume, (d) Zona of
IV.axl. : lowland have potency for the development of lowland rice for the width of
14.123 ha, and (e) Zona of IV.ay2 have : potency for the development of upland rice,
second crop, cassava, sweet potato, tobacco and cotton broadly farm have potency to
4.916 ha, (f) Zona of VLI : area allotment of development of located fishery coastal area

Keyword : Inventarization and characterisation, land resourcebase,
Sumenep district

ABSTRAK

Secara geografis wilayah Kabupaten Sumenep dengan luas 1.998 km2 terbagi
dalam dua wilayah, yaitu wilayah Sumenep daratan terdiri dari 18 kecamatan dengan
luas 1.147,24 km2 (57,40%) dan wilayah Sumenep kepulauan terdiri dari 9 kecamatan
dengan luas 851,3 km2 (42,60%). Pengkajian ini dilakukan dengan tujuan (a)
memperoleh informasi karakter dan potensi sumberdaya lokal pertanian, (b)
menyusun peta jenis tanah, (c) menyusun peta zona agroekologi, dan (d) menyusun
peta potensi pertanian. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa jenis tanah di wilayah
daratan Kab. Sumenep diantaranya Aluvial Hidromorf, Aluvial Kelabu Kekuningan,
Brown Forest Soil/ Litosol/Mediteran, Litosol, Litosol/ Mediteran Coklat, Mediteran
Kemerahan/ Litosol, Komplex Mediteran/ Grumusol/Regosol/Litosol, Regosol Coklat
Kekuningan. Berdasarkan analisis tanah, tingkat kesuburan tanahnya tergolong
rendah. Berdasarkan karakter lahannya wilayah daratan Kabupaten Sumenep dibagi
224
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4 ZAE, sebagai berikut (a) Zona l.ax2 : kelerengan 40-60 % dg ketinggian < 700 m dpl
seluas 5734 ha. Areal ini sangat berpotensi untuk sistem kehutanan dengan
komoditas alternatifnya adalah jati, tanaman kayu-kayuan dataran rendah, (b) Zona
[I.ay : memiliki rejim suhu tanah panas (Isohyperthermic) dan kelembaban agak
kering. Areal ini sangat berpotensi untuk pengembangan perkebunan atau budidaya
tanaman tahunan, yaitu mangga, srikaya, delima, jambu biji, jambu mete, kemiri dan
kelapa dengan potensi lahan seluas 19.710 ha, (c¢) Zona IIl.ay : kelereng 8-15 % pada
ketinggian < 700 m dpl seluas 74.370 ha, berpotensi untuk pengembangan
wanatani/budidaya tanaman lorong dengan komoditas alternatif jambu mete, mangga,
srikaya, kacang-kacangan dan jagung, (d) Zona IV.ax1.i : dataran rendah berpotensi
untuk pengembangan padi sawah seluas 14.123 ha, dan (e) Zona IV.ay2 : berpotensi
untuk pengembangan padi gogo, palawija, ubi kayu, ubi jalar, kapas dan tembakau
dengan luas lahan berpotensi 4.916 ha, (f) Zona VI.i : kawasan peruntukan
pengembagan perikanan yang terletak dipesisir pantai.

Kata kunci : Inventarisasi dan karakterisasi, sumberdaya lahan,
Kabupaten Sumenep

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan teknologi spesifik lokasi diarahkan untuk mendukung terwu-
Judnya sistem pertanian tangguh dengan pemanfaatan potensi sumberdaya pertanian
secara optimal. Aspek sumberdaya pertanian menyangkut sumberdaya lahan dan
sumberdaya genetis serta sumber daya manusia. Dalam pemanfaatan sumberdaya
lahan, sistem pertanian perlu ditata dengan menentukan sistem produksi yang sesuai
yaitu secara fisik lingkungan cukup baik dan secara ekonomi menguntungkan.
Kelestarian dan kesinambungan usaha akan terjamin apabila pemanfaatan ruang
untuk pertanian dilaksanakan berdasarkan agroekologi yang disusun berdasarkan
keadaan terrain, tanah dan iklim (Amien, 1995). Selanjutnya Conway (1984) menam-
bahkan, pengembangan komoditas unggulan dalam skala ekonomi komersial memper-
syaratkan kecukupan luas areal, skala usaha, dan kecocokan agroklimat untuk
pengusahaan komoditas yang bersangkutan.

Secara geografis wilayah Kabupaten Sumenep dengan luas 1.998 km? terbagi
dalam dua wilayah, yaitu wilayah Sumenep daratan terdiri dari 18 kecamatan dengan
luas 1.147,24 km? (57,40%) dan wilayah Sumenep kepulauan terdiri dari 9 kecamatan
dengan luas 851,3 km® (42,60%). Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah
rendahnya kualitas sumberdaya manusia (SDM), penerapan teknologi yang masih
rendah, belum optimalnya penggunaan lahan pertanian sesuai dengan daya dukung
lahan yang ada, dan belum optimalnya dukungan sarana dan prasarana yang tersedia.
Dengan alasan tersebut dan potensi lahan pertanian yang cukup luas dilakukan
kegiatan inventarisasi dan karakterisasi sumberdaya lahan di Kabupaten Sumenep.
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B. Tujuan
(1) Memperoleh informasi karakter dan potensi sumberdaya lokal pertanian. (2)' Mcnyqsun
peta jenis tanah. (3) Menyusun peta zona agroekologi. (4) Menyusun peta potensl pertanian.

METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi sumberdaya lahan dilakukan pada wilayah
daratan Kabupaten Sumenep yang terdiri dari 18 kecamatan ditambah 1 kecamatan
kepulauan (Talango). Pengumpulan data sekunder meliputi beberapa jenis peta, data
iklim dan data penunjang lain yang berkaitan dengan penyusunan zona agroekologi. Data
primer diperoleh melalui kegiatan lapang berupa survey karakter lahan dan sosial
ekonomi. Klasifikasi sumberdaya tanah, penggunaan lahan dan penyebarannya pada unit-
unit landform. Penelusuran karakter sosial ekonomi dilakukan dengan teknik wawancara
langsung dengan petani berdasarkan kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu.

Dalam penentuan Zona Agroekologi (ZAE) adalah melakukan interpretasi data
iklim dan sumberdaya lahan ke dalam sistem pakar untuk mendapatkan zonasi
agroekologi dan alternatif kelompok komoditas (group of crops) dan jenis komeoditasnya.
Menurut sistem pakar pembagian zonasi agroekologi dibedakan berdasarkan perbedaan
rejim iklim (kelembaban tanah dan suhu) dan relief (kisaran lereng).

1. Rejim Kelembaban Tanah

Rejim kelembaban tanah dibedakan menjadi:

a. Rejim kelembaban lembab (x) apabila penampang kontrol tanah dalam keadaan
kering sama dengan atau kurang dari 3 bulan (< 90 hari) dalam tahun-tahun
normal, yaitu termasuk rejim kelembaban tanah Aquic, Peraquic, Udic, dan Perudic.

b. Rejim kelembaban agak kering (y) apabila penampang kontrol tanah dalam keadaan
kering antara 3 sampai dengan 6 bulan (90 sampai 180 hari) dalam tahun-tahun
normal, yaitu termasuk rejim kelembaban tanah Ustic.

c. Rejim kelembaban kering (z) apabila penampang kontrol tanah dalam keadaan
kering lebih dari 6 bulan (> 180 hari) dalam tahun-tahun normal, yaitu yaitu
termasuk rejim kelembaban tanah Aridic.

2. Rejim Suhu

Rejim suhu dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu rejim suhu panas (isohipertermik)
di mana suhu tanah pada penampang kontrol (kedalaman 50 cm dari permukaan) > 22 °C
(a dan b1), rejim suhu tanah sejuk (isofermik) di mana suhu tanah 15 °C sampai 22 °C
(b2), dan rejim suhu dingin (isomesik) yaitu suhu tanah 8 °C sampai 15 °C (b3). Rejim
suhu tanah di daerah tropik dengan perbedaan rerata suhu tanah terpanas dan terdingin
kurang dari 6°C termasuk kelompok iso (Soil Survey Staff, 1998). Pada pelaksanaannya
pembagian rejim suhu diduga dari ketinggian tempat (elevasi) dari permukaan laut
dengan pendekatan rumus Braak, yaitu di mana setiap kenaikan elevasi 100 m maka suhu
turun sekitar 0,6°C. Rejim suhu tanah panas terdapat pada wilayah dengan ketinggian <
1.300 m dpl, rejim suhu tanah sejuk terdapat pada wilayah dengan ketinggian >1.300 -
2400 m dpl, dan rejim suhu tanah dingin terdapat pada wilayah dengan ketinggian >
2.400 m dpl. Pendekatan penentuan rejim suhu tanah adalah dengan penetapan rerata
suhu udara ditambah 2,5°C (Wambeke, 1986), sedangkan Braak (1928) merekomen-
dasikan untuk kondisi Indonesia ditambah 34,5 °C.
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3. Relief

Parameter fisik lingkungan sumberdaya lahan yang digunakan sehagai pembeda
ronasi utama dalam sistem pakar ialah relief yang tercermin di dalam kisaran kelas
kelerengan. Berdasarkan pembeda zonasi utama tersebut suatu wilayah dikelompokkan
menjadi 4 zona, yaitu: zona I dengan kelerengan > 40%, zona II dengan kelerengan 15 -
40%, zona III dengan kelerengan 8 - < 15% dan zona IV dengan kelerengan < 8%
Berdasarkan kriteria zona utama tersebut suatu wilayah dapat dibagi menjadi 7 zona agro
ckologh sebagai berikut :

1. Zona I adalah suatu wilayah dengan lereng > 40% dengan tipe pemanfaatan lahan
adalah kehutanan.

2. Zona II adalah suatu wilayah dengan lereng 15-40% dengan tipe pemanfaatan lahan
adalah perkebunan (budidaya tanaman tahunan).

3. Zona III adalah suatu wilayah dengan lereng 8 - <15% dengan tipe pemanfaatan lahan
adalah pertanaman sistem lorong (Alley cropping).

4. Zona IV adalah suatu wilayah dengan lereng 0 - <8% dengan tipe pemanfaatan lahan
adalah tanaman pangan.

Pada zona IV untuk tanaman pangan dilakukan pembagian lebih detail dari
subzona berdasarkan sifat-sifat tanahnya, yaitu:

a. Zona IV dengan drainase tanah buruk untuk pengembangan padi sawah.
b. Zona IV dengan drainase baik untuk pengembangan tanaman pangan lahan kering.

Di dalam sistem pakar apabila hasil penilaian zonasinya berupa zona IV.ax2, sistem
pakar mengisyaratkan apabila terdapat sumber air irigasi yang cukup zona tersebut
sebaiknya diprioritaskan untuk tanaman padi sawah.

5. Zona V adalah suatu wilayah dengan lereng <8% dengan jenis tanah gambut dengan
tipe pemanfataan lahan adalah tanaman hortikultura (gambut dangkal dengan
ketebalan < 2 m) atau kehutanan (gambut dalam dengan ketebalan >2 m)

6. Zona VI adalah suatu wilayah dengan lereng <8% dengan jenis tanah yang mempu-
nyai kandungan sulfat sangat tinggi (sulfat masam) atau kandungan garam yang tinggi
dengan tipe pemanfaatan lahan adalah kehutanan.

7. Zona VII adalah suatu wilayah dengan lereng <8% dengan jenis tanah yang berkem-
bang dari pasir kuarsa (Spodosol atau Quartzipsamments) dengan tipe pemanfaatan
lahan adalah kehutanan.

Tahap kegiatan selanjutnya adalah menumpangtepatkan (overlay) antara hasil
zonasi ZAE dengan peta penggunaan lahan yang ada saat ini (present land use). Apabila
suatu kawasan mempunyai peruntukan yang sama berdasarkan overlay tersebut maka
diperlukan intensifikasi, apabila berdasarkan peggunaan lahannya berupa hutan
sedangkan berdasarkan ZAE merupakan zona pengembangan pertanian maka diperlukan
ekstensifikasi pada daerah tersebut, dan apabila berdasarkan penggunaan lahannya
berupa kawasan pertanian/perkebunan sedangkan berdasarkan ZAE merupakan kawasan
hutan maka diperlukan tindakan konservasi baik berupa reboisasi maupun rehabilitasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah

Secara geografis wilayah Kabupaten Sumenep dengan luas 1.998 km? terbagi
dalam 2 wilayah, yaitu (a) wilayah Sumenep Daratan dengan luas 1.147,24 km* (57,40
%) dan (b) wilayah Sumenep Kepulauan dengan luas 851,3 km” (42,60 %) meliputi 76
buah pulau besar dan kecil. Secara administratif Kabupaten Sumenep terbagi atas 27
Kecamatan (9 Kecamatan Kepulauan dan 18 Kecamatan Daratan), 328 desa (84 desa
di kepulauan dan 236 desa di wilayah daratan) dan 8 kelurahan. Peta batas
administrasi wilayah Sumenep daratan ditambah 1 wilayah kecamatan kepulauan
(Talango), ditunjukkan pada Gambar 1.

BATUPUTIH
DASUK
BATANG BATANG
PASONGSONGAN -
MANDIN 3
RUBARU G
KOTA GAPURA
SUMENEP

SARONGGI
Gambar 1. Batas administrasi wilayah Kabupaten Sumenep Daratan

Penyebaran penduduk wilayah daratan Kabupaten Sumenep, ditunjukkan pada
Tabel 1.
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Iabel 1. Penyebaran penduduk wilayah daratan Kabupaten Sumenep

No Kecamatan WISZ)fmah DR Total | oo Ratio | Pooman
(km?) Laki-laki Perempuan (rwa) Jiwakm2
1 |Pragaan 57,84 29.856 32484 62.340 91,91 107780
f 2 | Bluto 51,25 21626 23911 53.767 90,44 1049,11
" 3 | Saronggi 67,71 16248 18.930 40556 8583 598,97
4 | Talango 5027 18.607 21.627 3219 86,04 640,46
fs Kalianget 30,19 18.195 20.569 39.176 88,46 129,65
[ 6 | KotaSumenep dan 54,93 37.758 41.367 59562 91,28 1084,33
| Batuan
f? Lenteng 71,41 27971 31.023 68.781 90,16 963,18
' 8 |Ganding 53,97 17.446 19.446 47417 89,72 878,58
"9 | Guluk-guluk 59,57 24009 26.368 43814 91,05 735,50
10 | Pasongsongan 119,03 21872 23438 47447 93,32 398,61
" 11 [Ambunten 50,54 17.681 20.455 42327 86,44 837,50
| 12 | Rubaru 84,46 16.961 19212 36.173 88,28 42829
" 13 | Dasuk 64,50 13643 15276 28919 8931 44836
12 [Manding 68,88 12.769 14.385 27154 88,77 39422
15 | Batuputih 112,31 19.944 22.729 42673 87,75 379,96
| 16 |Gapura 65,78 17.368 19546 36914 88,85 561,17
17 |Batangbatang 8036 | 24254 27864 52118 | 8704 64856
18 | Dungkek 6335 | 16703 19.694 36397 | 8481 574,54
r Jumlzh 120635 | 372911 418324 797731 | 8886 T2

Sumber : BPS Kab. Sumenep (2005)

Sebagian besar penduduk Kabupaten Sumenep mengg_antlmgkan pendapatannya
dari sektor pertanian (Tabel 2).

Tabel 2. Sumber penghasilan penduduk Kabupaten Sumenep

No. Sumber Penghasilan Jumlah (jiwa) %
1 Petani 297.266 4491
2 | Buruh Tani 195.782 29,58
3 | Nelayan 33.650 3,57
4 |Pedagang 66.376 9,94
5 |Lain-lain 68.813 10,40
Jumlah 661.887 100,00

Sumber : Progress Report Diperta Kab. Sumenep.

Intensitas dan distribusi curah hujan mempengaruhi pola tanam maupun produk-
tivitas dan kualiatas hasil yang dicapai. Intensitas dan distribusi curah hujan menjadi
gangguan yang serius dalam keberhasilan peningkatan produksi dan produktivitas
tanaman dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan tanam dan panen. Kondisi iklim di
Kabupaten Sumenep berdasarkan Oldeman tergolong kering dengan bulan basah antara
1-3 bulan basah (> 200 mm/bulan). Kecamatan yang mempunyai tipe iklim D3 meliputi :
Sumenep, Batuan, Ganding dan Guluk-guluk, tipe iklim D4 meliputi : Lenteng, tipe iklim
EA4 meliputi : Manding, Kalianget, Gapura, Batang-batang, Dungkek, Ambunten, Pasong-
songan, Dasuk, Rubaru, Saronggi, Pragaan, Batuputih, dan Bluto, tipe iklim E5 meliputi :
Batuputih dan Bluto.
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Berdasarkan fisiografi wilayah Kabupaten Sumenep terdiri dari bukit lipatan,

bukit angkatan dan dataran, serta didominasi bahan induk batuan kapur dan batuan
endapan. Penyebaran jenis tanah di wilayah daratan Kabupaten Sumenep,
ditunjukkan pada tabel 3 dan gambar 2.

Tabel 3. Jenis tanah wilayah daratan Kabupaten Sumenep

No Simbol Macam Tanah Bahan Induk Fisiografi Luas (Ha) |
1. [Ah-(P/Ac) Aluvial Endapan Liat  |Dataran 8.698 |
Hidromorf _
2. |Ayg- (P/Ac) Aluvial Kelabu Endapan Liat  |Dataran 3.555
Kekuningan
3. |Li- (F/S.ls) Litosol Batu kapur dan [Bukit 11.570
Batu pasir Lipatan
4. |Li- (F/(S/T/R)) Litosol Campuran Bukit Lipatan 5732 |
Batuan
Endapan
5. |Li,M.b - (U/S.s) Asosiasi Litosol Batu Pasir Bukit 2.053,2
dan Mediteran Angkatan
Coklat
Kemerahan
6. |Reyb-(P/As) Regosol Coklat Endapan Pasir |Dataran 2.167.4
Kekuningan
7. |BFS/Li/M - (F/S.]) | Kompleks Brown |Batu kapur Bukit Lipatan| 12.800
Forest Soil,
Litosol dan
Mediteran
8. |M.ur/Li- (F/S.D) Komplek Batu kapur Bukit 46.540
Mediteran Merah Lipatan
dan Litosol
9. |M/G/Re/Li-(F/S) |Komplek Batuan Bukit 32.240
Mediteran, Endapan Lipatan
Grumusol,
Regosol dan
Litosol
Sumber :

o <
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Gambar 2. Peta penyebaran jenis tanah di wilayah daratan Kabupaten

Berdasarkan pembeda karakter biofisik meliputi lereng, elevasi, rejim suhu
tanah, rejim kelembaban tanah dan drainase di wilayah daratan kabupaten Sumenep
dapat dikelompokkan menjadi beberapa zona agroekologi utama, seperti dalam Tabel
4, Gambar 3.

Tabel 4. Zona Agroekologi utama wilayah daratan Kabupaten Sumenep

No Zona Agroekologi Luas (Ha) %
1. I 5.734 4.7
2. I1 19.710 16.2
3. I11 74.370 61.1
4. v 19.039 15.6
5 VI 2.673 21

Jumlah 121.526 100
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Gambar 3.Peta penyebaran Zona Agroekologi wilayah daratan Kabupaten
Sumenep

Berdasarkan zona agroekologi yang ada kabupaten Sumenep berpotensi untuk
pengembangan pertanian baik itu tanaman pangan, perkebunan maupun tanaman
tahunan. Selanjutnya akan diuraikan untuk masing-masing zona agroekologi.

Zona l.

Zona l.ax2 dengan kelerengan <60% memungkinkan untuk dijadikan pengem-
bangan hutan produksi dengan alternatif komoditas yang sesuai adalah tanaman
hutan dataran rendah seperti jati, mahoni. Penyebaran kawasan untuk kehutanan ini

seperti ditunjukkan oleh Gambar 4.
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1

Gambar 4. Kawasan berpotensi untuk pengembangan tanaman tahunan/
perkebunan

Zona III

Alternatif komoditas adalah tanaman hortikultura tahunan, dan juga kelapa,
cengkeh, jambu mete, mangga dan srikaya, sebagai tanaman pelindung diikuti dengan
tanaman palawija (padi gogo, kacang tanah, jagung, kedelai, kacang gude) dan
tanaman sayuran (terong, kacang panjang, sawi). Penyebaran kawasan ini seperti
ditunjukkan oleh Gambar 5.

Zona IV

Zona ini secara umum disarankan untuk pengembangan tanaman pangan.
Zona IV.ax1.i berpotensi untuk pengembagan tanaman pangan padi sawah. Zona
IV.ay2 merupakan kawasan berpotensi untuk sistem pertanian tadah hujan dengan
komoditas alternatif yang dapat dipilih sangat lebar dari tanaman hortikultura
tahunan, semusim hingga tanaman perkebunan seperti kapas dan tembakau. Hal
yang perlu dilakukan adalah menentukan komoditas yang memberikan keuntungan
optimal untuk dikembangkan. Apabila terdapat irigasi zona ini juga sangat berpotensi
utnuk dijadikan kawasan persawahan. Penyebaran untuk pengembangan sawah
seperti pada gambar 6 sedangkan untuk sawah tadah hujan seperti Gambar 7
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SARONGGI

Gambar 6. Kawasan berpotensi untuk pengembanganm tanamanpangan ' sistem
sawah irigasi ‘

Gambar 7. Kawasan berpotensi untuk pengembangan tanaman pangan sistem
sawah tadah hujan
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KESIMPULAN

Berdasarkan kondisi iklim wilayah Kabupaten Sumenep daratan tergolong
beriklim kering, sedangkan karakter lahannya dapat dibagi menjadi 4 zona Agro-
ekolog, sebagai berikut :

1) Zona l.ax2 merupakan areal dengan kelerengan 40-60 % pada ketinggian < 700
m dpl seluas 5.734 ha. Areal ini sangat berpotensi untuk sistem kehutanan
dengan komoditas alternatifnya adalah jati, tanaman kayu-kayuan dataran
rendah.

2) Zona Il.ay merupakan areal yang memiliki rejim suhu tanah panas (Isohy-
perthermic) dan kelembaban agak kering. Sistem pengembangan yang
disarankan yaitu pengembangan perkebunan atau budidaya tanaman tahunan.
Bedanya alternatif komoditas untuk areal ini adalah mangga, srikaya, delima,
jambu biji, jambu mete, kemiri dan kelapa sesuai dengan karakter lahannya.
Potensi ini di Kabupaten Sumenep seluas 19.710 ha.

3) Zona IIL.ay merupakan areal dengan lereng 8-15 % pada ketinggian < 700 m dpl
seluas 74.370 ha Areal ini berpotensi untuk pengembangan wanatani/budidaya
tanaman lorong dengan komoditas alternatif jambu mete, mangga, srikaya dan
tanaman pangan (kacang-kacangan, kedele, jagung).

4) Zona IV.ax1l.i merupakan areal dataran rendah yang sangat berpotensi untuk
pengembangan padi sawah seluas 14.123 ha.

5) Zona IV.ay2 merupakan kawasan zona IV yang sangat berpotensi untuk
pengembangan tanaman pangan dengan alternatif padi gogo, palawija, ubi kayu,
ubi jalar, kapas dan tembakau. Di Kabupaten Sumenep potensi ini mencapai
4916 ha.

6) Zona VLi, kawasan ini peruntukannya tidak untuk pertanian tetapi untuk
pengembagan perikan karena terletak dipesisir pantai.
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